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ABSTRAK : Pemenuhan gizi sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak terutama dalam 1000 

hari pertama kehidupan (HPK). Keluarga,terutama ibu-ibu berperan penting dalam pemberian gizi seimbang, 

karena itu ibu-ibu harus memiliki pengetahuan yang baik tentang itu. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pengtahuan ibu-ibu balita tentang gizi seimbang pada balita. Kegiatan ini dilaksanakan di desa 

Kiran Krueng. Penelitian ini menggunakan metode desain pra expriemental jenis one group pretest-posttest 

design. Sasaran pada penelitian ini adalah ibu-ibu Desa Kiran Krueng Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie 

Jaya. Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk meneliti tentang pengaruh pemberian penyuluhan tentang 

stunting terhadap peningkatan pengetahuan ibu-ibu Desa Kiran Krueng Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie 

Jaya. Jumlah Sempel yang diambil sebanyak 20 ibu-ibu. Di ketahui bahwa kebanyakan responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 20 responden dengan persentase 100%, sedangkan usia kebanyakan berusia 25-30 

tahun sebanyak 12 responden dengan persentase 60%. Tingkat pengetahuan ibu-ibu sebelum diberikan 

penyuluhan terbanyak adalah kategori sedang 7 orang (35%). Tingkat pengetahuan ibu-ibu sesudah diberikan 

penyuluhan terbanyak adalah kategori tinggi 20 orang (100%). Rata tingkat pengetahuan ibu-ibu sebelum 

diberikan penyuluhan yaitu 2,05 dan sesudah diberikan penyuluhan yaitu 1,00. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hasil positif dari proses penyuluhan yang dilakukan.  

Kata Kunci: Gizi seimbang, Balita, Stunting  

ABSTRACT: Fulfillment of nutrition is very important for the growth and development of children, especially in 

the first 1000 days of life (HPK). Family, especially mothers play an important role in providing balanced 

nutrition, therefore mothers must have good knowledge about it. The purpose of this activity is to increase the 
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knowledge of mothers of toddlers about balanced nutrition in toddlers. This activity was carried out in the village 

of Kiran Krueng. This study used a pre-experimental design method with the type of one group pretest-posttest 

design. The target in this study were the women of Kiran Krueng Village, Jangka Buya District, Pidie Jaya 

Regency. The questionnaire in this study was used to examine the effect of providing counseling about stunting 

on increasing the knowledge of women in Kiran Krueng Village, Jangka Buya District, Pidie Jaya Regency. The 

number of samples taken was 20 mothers. It is known that most of the respondents were female as many as 20 

respondents with a percentage of 100%, while most of them were aged 25-30 years as many as 12 respondents 

with a percentage of 60%. The highest level of knowledge of mothers before being given counseling was in the 

moderate category, 7 people (35%). The highest level of knowledge of mothers after being given counseling was 

in the high category, 20 people (100%). The average level of knowledge of mothers before being given counseling 

was 2,05 and after being given counseling, it was 1,00. From these results it can be concluded that there were 

positive results from the counseling process carried out. 

Keywords: Balanced nutrition, Toddlers, Stunting 

 

PENDAHULUAN 

Stunting adalah salah satu masalah gizi buruk yang sering dihadapi oleh negara-negara 

berkembang. Sekitar 65% kematian balita disebabkan oleh gizi buruk dan kurang gizi dimana 

merupakan sepertiga dari beban penyakit anak dan ibu. (Adeela A, Seur K, 2016) 

Saat ini, stunting merupakan salah satu masalah yang dunia sedang hadapi, khususnya 

terjadi pada negara-negara yang miskin dan negara berkembang salah satunya indonesia. 

Kematian anak didunia juga berkaitan dengan masalah stunting atau gizi kurang. Ada sekitar 

sepertiga kasus kematian yang diakibatkan gizi kurang setiap tahunnya. Masalah gizi pada 

balita ini memiliki efek yang serius, dimana akan terjadi gagal tumbuh serta memiliki 

keterlambatan baik dalam perkembangan dan kecerdasan, yang lebih buruk lagwi dapat 

menyebabkan kematian. (Utaminingtyas, 2020). 

Masalah anak pendek (stunting) merupakan salah satu permasalahan gizi yang dihadapi 

di dunia, khususnya di negara-negara miskin dan berkembang (Unicef, 2013). Stunting menjadi 

permasalahan karena berhubungan dengan meningkatnya risiko terjadinya kesakitan dan 

kematian, perkembangan otak suboptimal sehingga perkembangan motorik terlambat dan 

terhambatnya pertumbuhan mental (Lewit, 1997; Kusharisupeni, 2002; Unicef, 2013).  

Di indonesia tingkat kesadaran akan gizi masih kurang sehingga tingkat malnutrisi 

masih tinggi. Pengetahuan pemenuhan kebutuhan pangan dan nilai pangan masih sangat 

kurang, akibat kurangnya informasi atau pengetahuan tentang gizi (Azria & Husnah, 2016). 

Gizi seimbang adalah pemenuhan kebutuhan makanan yang di konsumsi sehari-hari dan 

mengandung zat gizi dengan jenis dan jumlah yang sesuai dibutuhkan tubuh (Fajriani et al, 

2020). 



 
 

 

Faktor penyebab langsung masalah gizi yaitu melalui makanan dan penyakit, 

sedangkan penyebab tidak langsung yaitu kebutuhan pangan keluarga yang kurang, kurangnya 

pola asuh yang tidak memadai, pelayanan lingkungan dan kesehatan yang kurang memadai, 

pokok dari permasalahan di masyarakat, keluarga serta kurangnya pemanfaatan sumber daya 

masyarakat (Fajriani et al, 2020). Pengetahuan gizi bagi bagi orang tua sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pengetahuan gizi dan mengurangi masalah gizi pada keluarga (Masrikhiy & Ah, 

2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain pra expriemental jenis one group pretest-posttest 

design. Populasi pada penelitian ini adalah ibu-ibu Desa Kiran Krueng Kecamatan Jangka Buya 

Kabupaten Pidie Jaya. Tehnik sampling yang digunakan adalah total sampling. Pada penelitian 

variabel independen adalah pemberian penyuluhan tentang gizi seimbang untuk mencegah 

stunting, sedangkan variabel dependen adalah pengetahuan ibu-ibu Desa Kiran Krueng 

Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 

Desember 2022 di Desa Kiran Krueng Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya. Jenis 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner dalam penelitian 

ini digunakan untuk meneliti tentang pengaruh pemberian penyuluhan tentang gizi seimbang 

untuk mencegah stunting terhadap peningkatan pengetahuan ibu-ibu Desa Kiran Krueng 

Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya. Jumlah Sempel yang diambil sebanyak 20 ibu-

ibu. 

Setelah melakukan penyuluhan kami membagikan koesioner post-test untuk 

mengevaluasi pengatahuan ibu-ibu. Pemberian post-test dilakukan ketika ibu hendak 

meninggalkan posyandu, sekitar 15-20 menit setelah penyuluhan.  

Kuesioner ini terdiri dari 20 soal dengan Jawaban benar diberikan nilai 1 dan jawaban 

salah diberi nilai 0, kemudian hasil dari perhitungan presentasi ini akan dikategorikan menurut 

skala ordinal menjadi 3 kategori yaitu rendah (0-7), sedang (8-14), dan tinggi (15-20). Data 

yang diperoleh akan di analisa menggunakan paired simple t-test untuk mengetahui dari kedua 

uji yang digunakan (sebelum dan sesudah penyuluhan stunting) peneliti menggunakan program 

analisis statistic dengan tingkat kepercayaan 95% < 0,05. Apabila diperoleh hasil p < 0,05 maka 

terdapat pengaruh pemberian penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan ibu-ibu tentang 

gizi seimbang untuk mencegah stunting.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu-ibu tentang gizi seimbang untuk 

mencegah stunting di Desa Kiran Krueng Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya. Penelitian 

diawali dengan melakukan tes awal (pretest) dengan tujuan untuk mengukur pengetahuan awal para 

ibu-ibu Desa Kiran Krueng Kecamatan Jangka Buya  Kabupaten Pidie Jaya terkait mencegah stunting, 

selanjutnya dilakukan proses penyuluhan yang disampaikan oleh tim peneliti. Kemudian setelah 

penyuluhan selesai para ibu-ibu Desa Kiran Krueng Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya 

diberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur peningkatan pengetauan ibu-ibu terkait stunting pasca 

penyuluhan apakah terdapat peningkatan atau tidak. 

 

Tabel.1.  Demografi responden berdasarkan jenis kelamin dan usia 

No Variable F % 

 Jenis Kelamin   
1. Perempuan 20 100 

2. Laki-laki 0 0 

 Total 20 100 

 Usia   
1. 25-30 Tahun 13 65 

2. 31-35 Tahun 4 20 

3. 36-40 Tahun 3 15 

 Total 20 100 

 

Berdasarkan tabel 1. di ketahui bahwa kebanyakan responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 20 responden dengan persentase 100%, sedangkan usia kebanyakan 

berusia 25-30 tahun sebanyak 13 responden dengan persentase 65%, responden yang berusia 

31-35 tahun sebanyak 4 reponden dengan persentase 20%, dan responden yang berusia 36-40 

tahun sebanyak 3 responden dengan persentase 13%. 

 

Tabel 2. Pengetahuan ibu-ibu Sebelum diberikan Penyuluhan 

No Pre-test  (f) (%) 

1.  Tinggi 6 30 

2.  Sedang 7 35 

3.  Rendah 7 35 

Total 20 100 

 



 
 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa rata-rata tingkat pengetahuan ibu-ibu sebelum 

diberikan penyuluhan yaitu kategori rendah 7 orang (35%), kategori tinggi 6 orang (30%), 

kategori sedang 7 orang (35%).  

 

Tabel 3. Pengetahuan ibu-ibu Sesudah diberikan Penyuluhan 

No Post-test  (f)   (%) 

1.  Tinggi 20 100 

2.  Sedang 0 0 

3.  Rendah 0 0 

Total 20 100 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rata-rata tingkat pengetahuan ibu-ibu sesudah 

diberikan penyuluhan yaitu kategori rendah 0 orang (0%), kategori sedang 0 orang (0%), dan 

tinggi 20 orang (100%),. Tingkat pengetahuan ibu-ibu sesudah diberikan penyuluhan terbanyak 

adalah kategori tinggi 20 orang (100%). 

 

Tabel 4. Perbedaan Pengetahuan ibu-ibu Sebelum dan Sesudah diberikan Penyuluhan 

No Variabel Mean SD Sig 

1. Pretest 2,05 826 
0,00 

2. Posttest 1,00 000 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui rata tingkat pengetahuan ibu-ibu sebelum diberikan 

penyuluhan yaitu 2,05 dan sesudah diberikan penyuluhan yaitu 1,00. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hasil positif dari proses penyuluhan yang dilakukan. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang cukup baik, 

dimana terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan ibu-ibu mengenai stunting. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa program penyuluhan dapat menjadi salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu mengenai stunting. Dengan meningkatnya pengetahuan 

ibu-ibu maka diharapakan dapat menurunakan tingkat resiko kurang stunting pada balita disekitarnya. 

Penyuluhan gizi seimbang untuk mencegah stunting merupakan bagian penting dalam upaya 

perbaikan kasus stunting dimasyarakat.. Penyuluhan yang diberikan dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang jika informasi yang diterima oleh suatu obyek penelitian sebaiknya dapat diaplikasikan 

langsung dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi pola perilaku berubah ke arah lebih baik.  
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan desain pra expriemental jenis one group pretest-posttest 

design. Populasi pada penelitian ini adalah ibu-ibu Desa Kiran Krueng Kecamatan Jangka Buya 

Kabupaten Pidie Jaya. Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk meneliti tentang 

pengaruh pemberian penyuluhan tentang stunting terhadap peningkatan pengetahuan ibu-ibu 

Desa Kiran Krueng Kecamatan Jangka Buya Kabupaten Pidie Jaya. Jumlah Sempel yang 

diambil sebanyak 20 ibu-ibu. 

Di ketahui bahwa kebanyakan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 20 

responden dengan persentase 100%, sedangkan usia kebanyakan berusia 25-30 tahun sebanyak 

13 responden dengan persentase 65%, responden yang berusia 31-35 tahun sebanyak 4 

rsponden dengan persentase 20%, dan responden yang berusia 36-40 tahun sebanyak 3 

responden dengan persentase 13%. 

Rata-rata tingkat pengetahuan ibu-ibu sebelum diberikan penyuluhan yaitu kategori 

rendah 7 orang (35%), kategori tinggi 6 orang (30%), kategori sedang 7 orang (35%). Tingkat 

pengetahuan ibu-ibu sebelum diberikan penyuluhan terbanyak adalah kategori sedang 7 orang 

(35%). 

Rata tingkat pengetahuan ibu-ibu sebelum diberikan penyuluhan yaitu 2,05 dan sesudah 

diberikan penyuluhan yaitu 1,00. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hasil 

positif dari proses penyuluhan yang dilakukan. 
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